BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan usaha sadar untuk mengembangkan dan membina
potensi sumber daya manusia melalui berbagai kegiatan pembelajaran.
Pendidikan di sekolah mempunyai tujuan untuk mengembangkan potensi murid
agar dapat memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap belajar sebagai

bentuk perubahan perilaku stabil dalam belajar serta dapat mengembangkan

potensi dirinya untuk memiliki iritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, pilan yang diperlukan
dirinya,imasyarakat, bang“'
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perkembangan kompetensi yang itubkan. Kompetensi pendidikan selalu
berkembang dalam memenuhi kebutuhan perkembangan jaman, sehingga
pendidikan merupakan jawaban untuk menghadapi tantangan perkembangan
jaman. Pendidikan berkualitas dibutuhkan untuk mampu membentuk sumber
daya manusia yang berkualitas.

Jadi berdasarkan undang-undang RI nomor 20 tahun 2003 dijelaskan
tentang sistem pendidikan Nasional bahwa pembelajaran adalah proses interaksi
siswa dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Penerapan

pembelajaran sebagai suatu bentuk kegiatan siswa untuk membangun



pemahaman terhadap konsep-konsep ilmu dan pengalaman yang diperoleh siswa
dari sebuah komunikasi yang terjalin antara guru dan siswa. Proses belajar
tersebut, guru yang menjadi titik pusat membimbing dan menciptakan suasana
pembelajaran untuk mencapai tujuan materi yang disampaikan khususnya pada
mata pelajaran IPA.

Karakteristik anak SD secara umum memiliki rasa ingin tahu yang besar,
sehingga dibutuhkan proses pembelajaran yang mampu menyalurkan rasa ingin

tahu siswa untuk mendapatkan pengetahuannya. Kegiatan pembelajaran yang
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Salah satu indikator utama kualitas pendidikan ditentukan oleh faktor mutu
guru. Guru dituntut untuk profesional di bidangnya. Untuk meningkatkan mutu
pendidikan tidak hanya meningkatkan profesionalisme guru tetapi juga
kebijakan kurikulum yang akan digunakan.

Dengan demikian diharapkan dapat meningkatkan mutu pendidikan karena

guru sebagai agen perubahan yang merupakan ujung tombak peningkatan proses

pembelajaran di sekolah yang berujung pada peningkatan mutu pendidikan.



Guru dalam menerapkan model pembelajaran lebih menekankan pada
model yang menekankan pada aktivitas guru atau pembelajaran yang berpusat
pada guru, bukan pada aktivitas murid. Pembelajaran yang dilakukan oleh guru
kurang variatif. Misalnya guru lebih banyak menggunakan metode ceramah
bahkan menyuruh murid untuk duduk, mencatat dan mendengarkan.

Selanjutnya menelaah lebih lanjut pada Standar Kompetensi dan
Kompetensi Dasar Tingkat SD/MI tahun 2006 tentang standar isi untuk satuan

pendidikan dasar dan menengah yang menyebutkan bahwa Ilmu Pengetahuan
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pembelajaran yang digunakan oleh guru adalah model konvensional.
Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang penekanannya hanya pada
penyelesaian tugas, keterampilan sosial sering tidak secara langsung diajarkan,
dan pemantauan sering tidak dilakukan oleh guru pada saat belajar kelompok
sedang berlangsung (Trianto,). Masalah seperti ini juga terjadi di SD Cerdas
Bangsa, proses pembelajaran yang terjadi adalah pembelajaran yang monoton.
Oleh karena itu, guru perlu menguasai dan dapat menerapkan berbagai model

pembelajaran yang di dalamnya terdapat teknik spesifik. Guru harus pandai



memilih dan menggunakan teknik mengajar yang sesuai dengan tujuan, bahan
dan keadaan murid. Hal ini dilakukan untuk mencapai hasil belajar yang
optimal.

Dari data di bawah terlihat jumlah siswa dan nillai kelas V SD Cerdas
Bangsa dan dari 55 siswa yang tuntas hanya 35 siswa dan yang tidak tuntas 20
siswa yang tidak mencapai KKM
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dan kehadiran siswa untuk belajar IPA. Berdasarkan wawancara yang dilakukan
dengan Ibu Mulyati, mengungkapkan bahwa suasana kelas dalam pembelajaran
sudah cenderung kondusif, namun siswa kurang aktif dalam kegiatan
pembelajaran, siswa cenderung diam ketika diberi kesempatan untuk bertanya
hal yang belum siswa pahami dan jarang mengeluarkan pendapatnya didalam

kelas. Metode pembelajaran yang digunakan guru telah bervariasi mencakup

metode Ceramah, di kelas Tanya jawab,dan penugasan.



Penerapan metode pembelajaran dilakukan dengan menyesuaikan mata
pelajaran yang diajarkan. Siswa dalam belajar bukan hanya membutuhkan
metode pembelajaran yang beragam, namun juga model pembelajaran yang
mampu mengemas penggunaan metode-metode pembelajaran kedalam bentuk
pembelajaran yang menarik dan bervariasi sehingga menimbulkan minat siswa
untuk belajar. Model pembelajaran yang dibutuhkan siswa yaitu mampu
memotivasi siswa untuk belajar, model pembelajaran yang mampu

menghilangkan rasa kemalasan siswa untuk belajar, model yang sesuai dengan

karakteristik yang dimiliki sis suai dengan mata pelajaran yang
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Menurut Wahono, & Ningrum (2018:161) menyatakan, ‘“Model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah rangkaian aktivitas
pembelajaran yang menekankan proses pemecahan masalah dengan cara
mengoptimalkan kemampuan berpikir siswa melalui kerja kelompok yang
sistematis sehingga mereka dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi secara
ilmiah”. Sejalan dengan hal tersebut peran guru pada model pembelajaran ini

lebih berperan sebagai pembimbing dan fasilitator sehingga murid belajar



berpikir dan memecahkan masalah mereka sendiri. Model pembelajaran Problem
Based Learning merupakan salah satu strategi guru dalam membelajarkan murid
dengan melibatkan murid sebagai anggota kelompok kecil yang kemampuannya
berbeda untuk melakukan aktivitas belajar guna meningkatkan prestasi hasil
belajar yang dicapai murid.

Berdasarkan uraian dan pendapat yang telah disampaikan, maka perlu dilakukan
penelitian tentang “Pengaruh model Model Problem Based Learning (PBL)

Terhadap Hasil Belajar siswa mata pelajaran IPA kelas V sekolah dasar cerdas
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1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian tersebut adalah membatasi masalah agar
tidak terjadi penafsiran yang berbeda. Batasan masalah dalam penelitian ini
adalah penggunaan model pembelajaran Problem Basesd Learning terhadap
hasil belajar IPA materi benda dan sifatnya di kelas V SD Cerdas Bangsa T. A.
2023(2024.



1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat
dikemukakan rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana hasil belajar siswa dengan model Problem Based Learning pada
hasil belajar IPA materi benda dan sifatnya di kelas VV SD Cerdas Bangsa T.
A. 2023|2024?

2. Bagaimana hasil belaj i tidak menggunakan model
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3. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan penggunaan model

model

Pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil belajar IPA materi
benda dan sifatnya di kelas VV SD Cerdas Bangsa T. A. 2023/2024

1.6. Manfaat Penelitian
Berdasarkan data yang akan diperoleh pada penelitian ini maka diharapkan

dapat memberi manfaat sebagai berikut:



1. Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memperkuat teori yang sudah ada,
mengenai model Problem Based Learning dapat berpengaruh terhadap hasil
belajar Murid.
2.  Praktis

a Bagi siswa, sebagai bahan masukan bagi siswa lebih aktif dan semangat

dalam belajar IPA sehin i sil belajar
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